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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Keisimpulan 

Beirdasarkan peineilitian yang teilah dilakukan me inghasilkan beibeirapa 

keisimpulan seibagai beirikut: 

1. Variabeil tingkat ke imahalan harga saham pada peirusahaan Indoneisia 

yang diukur de ingan meinggunakan rasio Pricei Book Valuei (PBV) 

teirbukti meimiliki peingaruh signifikan teirhadap keiputusan peirusahaan 

meilakukan stock split yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia (IDX) 

tahun 2019-2023.  Seidangkan pada peirusahaan Singapura yang diukur 

deingan meinggunakan rasio Pricei Book Value i (PBV) teirbukti tidak 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap keiputusan peirusahaan 

meilakukan stock split yang teirdaftar di Bursa Efeik Singapura (SGX) 

tahun 2019-2023. Variabeil tingkat ke imahalan harga saham pada 

peirusahaan Indone isia dan Singapura yang diukur uji be ida mann 

whitneiy diteimukan bahwasanya ada pe irbeidaan antara variabeil tingkat 

keimahalan harga saham pe irusahaan Indone isia deingan peirusahaan 

Singapura, deingan kata lain ada pe ingaruh je inis peirusahaan deingan 

tingkat keimahalan harga saham. 

2. Variabeil likuiditas pe irdagangan saham pada pe irusahaan Indone isia yang 

diukur deingan meinggunakan rasio Trading Volume i Activity (TVA) 

teirbukti tidak meimiliki peingaruh signifikan teirhadap keiputusan 

peirusahaan meilakukan stock split yang teirdaftar di Bursa Efeik 
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Indoneisia (IDX) tahun 2019-2023.  Beigitu juga pada pe irusahaan 

Singapura yang diukur de ingan meinggunakan rasio Trading Volumei 

Activity (TVA) teirbukti tidak meimiliki pe ingaruh signifikan teirhadap 

keiputusan peirusahaan meilakukan stock split yang teirdaftar di Bursa 

Efeik Singapura (SGX) tahun 2019-2023. Variabeil likuiditas 

peirdagangan saham pada pe irusahaan Indone isia dan Singapura yang 

diukur uji be ida mann whitneiy diteimukan bahwasanya ada pe irbeidaan 

antara variabe il likuiditas peirdagangan saham pe irusahaan Indoneisia 

deingan peirusahaan Singapura, de ingan kata lain ada pe ingaruh jeinis 

peirusahaan deingan likuiditas peirdagangan saham. 

3. Variabeil kineirja keiuangan pada peirusahaan Indoneisia yang diukur 

deingan meinggunakan rasio Earning peir share i (EPS) teirbukti tidak 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap keiputusan peirusahaan 

meilakukan stock split yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia (IDX) 

tahun 2019-2023.  Beigitu juga pada peirusahaan Singapura yang diukur 

deingan meinggunakan rasio Earning peir share i (EPS) teirbukti tidak 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap keiputusan peirusahaan 

meilakukan stock split yang teirdaftar di Bursa Efeik Singapura (SGX) 

tahun 2019-2023. Variabeil kineirja keiuangan pada pe irusahaan Indoneisia 

dan Singapura yang diukur uji be ida mann whitneiy diteimukan 

bahwasanya ada pe irbeidaan antara variabeil kineirja keiuangan peirusahaan 

Indoneisia deingan peirusahaan Singapura, de ingan kata lain ada pe ingaruh 

jeinis peirusahaan deingan kineirja keiuangan. 
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4. Variabeil reiturn saham pada pe irusahaan Indone isia yang diukur de ingan 

meinggunakan Reiturn saham i (Ri) te irbukti meimiliki pe ingaruh 

signifikan teirhadap keiputusan peirusahaan me ilakukan stock split yang 

teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia (IDX) tahun 2019-2023. Sama halnya 

pada peirusahaan Singapura yang diukur de ingan meinggunakan Reiturn 

saham i (Ri) te irbukti meimiliki peingaruh signifikan teirhadap keiputusan 

peirusahaan meilakukan stock split yang teirdaftar di Bursa Efeik 

Singapura (SGX) tahun 2019-2023. Variabeil reiturn saham pada 

peirusahaan Indone isia dan Singapura yang diukur uji be ida mann 

whitneiy diteimukan bahwasanya ada peirbeidaan antara variabe il reiturn 

saham peirusahaan Indoneisia deingan peirusahaan Singapura, deingan kata 

lain ada peingaruh jeinis peirusahaan deingan reiturn saham. 

5. Variabeil umur pe irusahaan pada peirusahaan Indone isia teirbukti tidak 

meimiliki peingaruh signifikan teirhadap keiputusan peirusahaan 

meilakukan stock split yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia (IDX) 

tahun 2019-2023.  Beigitu juga pada pe irusahaan Singapura teirbukti 

tidak meimiliki pe ingaruh signifikan teirhadap keiputusan peirusahaan 

meilakukan stock split yang teirdaftar di Bursa Efeik Singapura (SGX) 

tahun 2019-2023. Variabeil umur peirusahaan pada pe irusahaan Indoneisia 

dan Singapura yang diukur uji be ida mann whitneiy diteimukan 

bahwasanya tidak ada pe irbeidaan antara variabeil umur peirusahaan pada 

peirusahaan Indone isia deingan peirusahaan Singapura, de ingan kata lain 

tidak ada peingaruh jeinis peirusahaan deingan umur peirusahaan. 

5.2 Implikasi Peineilitian 
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1. Peirusahaan  

Peineilitian ini diharapkan dapat me imbantu pe irusahaan dalam meimahami 

faktor-faktor yang me imeingaruhi keiputusan stock split, baik di pasar modal 

Indoneisia maupun Singapura. De ingan meingeitahui bahwa tingkat 

keimahalan harga saham be irpeingaruh signifikan di Indone isia dan reiturn 

saham beirpeingaruh di ke idua neigara, peirusahaan dapat me ingambil 

keiputusan strateigis yang leibih teipat teirkait waktu dan kondisi optimal 

untuk meilakukan stock split. Peimahaman peirbeidaan karakteiristik pasar ini 

meimungkinkan pe irusahaan untuk meimaksimalkan manfaat stock split 

dalam meiningkatkan likuiditas saham dan me impeirluas basis inveistor 

teirutama bagi pe irusahaan yang meimiliki listing ganda atau be ireincana 

eikspansi kei pasar modal reigional. 

2. Akadeimisi  

Peineilitian ini diharapkan dapat me injadi re ifeireinsi atau acuan dalam 

peingeimbangan lite iratur teirkait keibijakan corporatei action khususnya 

stock split dalam konteiks komparatif antar ne igara. Teimuan bahwa teirdapat 

peirbeidaan signifikan pada pe ingaruh tingkat keimahalan harga saham, 

likuiditas peirdagangan, kineirja keiuangan, dan reiturn saham antara 

Indoneisia dan Singapura me imbuka ruang peineilitian leibih lanjut meingeinai 

karakteiristik pasar modal ASEAN. Pe ineilitian ini juga me inyeidiakan 

landasan meitodologis untuk studi pe irbandingan pasar modal yang dapat 

diseimpurnakan deingan tambahan variabe il atau peindeikatan analisis yang 

leibih kompreiheinsif. 



 

125 
 

3. Inveistor  

Peineilitian ini diharapkan dapat me imbeirikan wawasan yang le ibih 

meindalam meingeinai pola stock split di dua pasar modal be irbeida, seihingga 

dapat digunakan se ibagai bahan peirtimbangan dalam me ingambil keiputusan 

inveistasi. Inveistor dapat meinggunakan teimuan bahwa reiturn saham 

meinjadi faktor signifikan di ke idua pasar untuk meingideintifikasi 

peirusahaan yang be irpoteinsi meilakukan stock split. Peimahaman peirbeidaan 

karakteiristik pasar Indone isia dan Singapura meimungkinkan inveistor untuk 

meingeimbangkan strateigi diveirsifikasi portofolio yang leibih eifeiktif dan 

meingantisipasi dampak pe ingumuman stock split teirhadap peirgeirakan 

harga saham di masing-masing pasar. 

5.3 Saran 

Beirdasarkan keisimpulan yang teilah dipaparkan, pe ineiliti meimbeirikan 

saran peineilitian seilanjutnya se ibagai beirikut: 

1. Beirdasarkan hasil koe ifisiein deiteirminasi pada bab se ibeilumnya, variabeil-

variabeil indeipeindein yang digunakan dalam pe ineilitian ini hanya dapat 

meinjeilaskan variabeil deipeindein seibeisar 17,4% pada pe irusahaan 

Indoneisia dan 24,3% pada pe irusahaan Singapura. Hal ini 

meingindikasikan bahwa teirdapat keimungkinan adanya variabeil lain 

yang beirpeingaruh teirhadap keiputusan peirusahaan meilakukan 

peimeicahan saham (stock split). Oleih kareina itu, diharapkan pada 

peineilitian se ilanjutnya untuk meinambahkan variabeil lain guna 

meinjeilaskan peingaruh teirhadap variabe il deipeindein seicara leibih 
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meindalam. Beibeirapa variabeil yang dapat dipe irtimbangkan antara lain 

tingkat asimeitri informasi antara manaje imein dan inveistor yang dapat 

diukur deingan proksi se ipeirti bid-ask spre iad atau volatilitas harga 

saham, struktur modal peirusahaan khususnya rasio utang te irhadap 

eikuitas (DER) yang dapat me injadi peirtimbangan dalam ke iputusan 

peimeicahan saham, se irta rasio peirtumbuhan pe indapatan se ipeirti rasio 

Pricei to Earnings (P/E) yang dapat me inangkap eikspeiktasi pasar 

teirhadap peirtumbuhan peirusahaan di masa de ipan, yang mungkin 

meinjadi faktor peinting dalam keiputusan peimeicahan saham. 

2. Objeik yang digunakan dalam pe ineilitian ini adalah pe irusahaan yang 

teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia dan Singapura tahun 2019-2023. 

Untuk peineilitian seilanjutnya diharapkan untuk me ineiliti pada ne igara 

lainnya dan me inambah tahun peingamatan agar hasil yang didapatkan 

meinjadi maksimal dan akurat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


